ABSTRAK

Tidak disiplinnya / kurangnya kepatuhan perawat dalam pengelolaan sampah
medis dan non medis dapat menyebabkan timbulnya nfeksi nosokomial. Tujuan
penelitian untuk mengetahui adakah pengarun pengetahuan, sikap terhadap
perilaku perawat dalam pengelolaan sampah medis dan non medis diruang rawat
inap RS Islam Jemursari Surabaya.

Desain penelitian analitik cross sectional. Populasinya semua perawat yang
bertugas diruang rawat inap Azzara dan Dahlia RS Isam Jemursari Surabaya,
sebanyak 44 orang, sampel 40 orang, diambil menggunakan probability sampling.
Variabel independen adalah pengetahuan dan sikap, variabel dependen adalah perilaku.
Instrumen penelitian menggunakan lembar kuesioner dan lembar observasi. Analisis data
menggunakan uji Fisher Exact Test.

Hasil penelitian menunjukkan 72,5% responden berpengetahuan baik,

75% responden bersikap positif dan 72,5% responden berperilaku positif. Sebagian
besar (82,7%) responden memiliki perngetahuan baik dengan perilaku positif dengan Uji
statistik Fisher’s Exact Test, didapatkan p = 0,042 berarti p < a

= 0,05. 83,3% responden memiliki sikap positif dengan perilaku positif Uji statistik
Fisher’s Exact Test, didapatkan p = 0,014 berarti p < a = 0,05. Sehingga dapat
dismpulkan kedua uji tersebut Ho ditolak  berarti ada pengaruh pengetahuan, sikap
terhadap perilaku perawat dalam pengelolaan sampah medis dan non medis diruang rawat
inap RS Islam Jemursari Surabaya

Simpulan penelitian, hampir seluruh responden berpengetahuan baik serta
bersikap dan berperilaku positif dalam pengelolaan sampah medis dan non medis maka
diharapkan perawat patuh dan sadar untuk merubah sikap dan perilaku menjadi lebih
baik sehingga dapat meminimalisir terjadinya infeksi nosokomial.

Katakunci : pengetahuan, perilaku perawat



